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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Pengaruh Audit Tenure
terhadap kualitas audit, (2) Pengaruh Spesialisasi Audit terhadap kualitas audit, (3)
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap kualitas audit pada perusahaan sektor
consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022.
Teor1 yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Agensi. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian
ini adalah perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2019-2022. Teknik pengambilan sampel dengan teknik purposive
sampling. Sampel yang digunakan berjumlah 36 perusahaan dari 112 perusahaan
sektor consumer noncyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga data
penelitian yang dianalisis berjumlah 144 data. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis Statistik Deskriptif. Berdasarkan hasil dari penelitian menunjukkan
bahwa variabel Audit Tenure dan variabel Spesialisasi Audit tidak berpengaruh
terhadap Kualitas Audit, sedangkan Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap
Kualitas Audit.

Kata kunci: Ukuran Perusahaan, Audit Tenure, Auditor Switching, Kualitas Audit.
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1.1

BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perusahaan manufaktur merupakan jenis badan usaha yang
memproduksi serta menjual bahan mentah maupun produk setengah
jadi. Perusahaan yang bergerak di sektor consumer non-cyclicals
merupakan bagian dari perusaha an manufaktur. Perusahaan
manufaktur tergolong kedalam kelompok usaha yang berperan di era
teknologi sehingga banyak Perusahaan manufaktur terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) yang mengharuskan semua perusahaan bersaing
dengan perusahaan lainnya dalam menciptakan atau menghasilkan
sebuah produk. Oleh karena itu, Bursa Efek Indonesia (BEI) membuat
kebijakan = kepada  setiap  perusahaan  mewajibkan  untuk
mempublikasikan laporan keuangan yang telah diaudit. Perusahaan
harus mampu bertahan ditengah banyaknya persaingan antar
perusahaan lain yang menuntut perusahaan memiliki ciri yang berbeda
antara satu sama lainnya. Dengan demikian, setiap perusahaan memiliki
cara tersendiri dalam menyajikan laporan keuangannya untuk
menerbitkan laporan keuangan yang dilakukan oleh pihak internal
perusahaan. Adapun usaha jasa dibidang akuntansi berupa pihak ketiga

yaitu auditor yang diharuskan untuk mampu menjaga kualitas audit



perusahaan dengan baik. Kualitas audit bagian dari kemampuan
seorang auditor dalam mengidentifikasi kesalahan laporan keuangan
klien dan mengutarakan dilaporan audit yang sesuai dengan standar
auditing akuntan (Luthfisahar, 2017). Hasil dari kualitas audit
bersumber pada kemahiran seorang auditor sebagai penyedia jasa audit
untuk memuaskan keinginan klien secara konstan. Banyak emiten yang
menggunakan layanan publik dan menyampaikan hasil audit yang
berkualitas tinggi sehingga semakin sering kantor akuntan dipercaya
untuk mereview laporan keuangan suatu perusahaan, maka semakin
baik pula reputasi perusahaan (Nuraini, 2014).

Catatan berupa informasi keuangan perusahaan disebut dengan
laporan keuangan perusahaan yang memiliki jangka waktu tertentu
yang digunakan untuk menggambarkan kinerja suatu perusahaan.
Menurut Angesti dan Agus (2017) menyatakan bahwa tujuan dari
laporan keuangan untuk menyerahkan informasi perihal kondisi
keuangan di perusahaan dan perubahan kondisi keuangan yang berguna
bagi pemakai dalam pemungutan hasil ekonomi. Membentuk informasi
laporan keuangan yang berkualitas dan bisa digunakan untuk
pengambilan keputusan, sehingga dari hal itu bisa mencegah terjadinya
manipulasi yang dilakukan oleh pihak manajemen dengan memerlukan
pihak ketiga yang terbuka yaitu auditor yang berasal dari luar
perusahaan. Audit akan direalisasikan dengan auditor yang terampil dan

terlatih yakni audit yang berkualitas. Menurut Syamina (2016)



menjelaskan bahwa seorang auditor menjadi pihak ketiga yang
menghubungkan manajemen perusahaan beserta pihak dari luar
perusahaan yang menyatakan pendapat atas ketelitian dilakukan dalam
pengambilan keputusan dan menyiapkan laporan keuangan untuk
disajikan kepada manajemen yang bisa diandalkan. Dari hal tersebut
laporan keuangan sering mengalami kecurangan yang dilakukan oleh
pihak internal ketika menghadapi kesulitan finansial. Adapun kasus
skandal keuangan yang dialami di perusahaan tiga pilar sejahtera.
Perusahaan tiga pilar sejahtera termasuk kedalam perusahaan consumer
goods. Awal peristiwa kecurangan PT Tiga Pilar Sejahtera bermula di
PT Indo Beras Unggul (IBU) yang merupakan anak usaha PT TPS
Food, diketahui sedang mengepul beras yang mendapat subsidi dari
petani dan mengemasnya kembali menjadi beras premium. Akibat
kejadian tersebut, harga saham TPS Food anjlok secara signifikan dan
perusahaan berusaha untuk mengubah laporan keuangan tahun 2017,
namun pada rapat umum pemegang saham khusus (RUPSLB) tahun
2018, pemegang saham akan memeriksa laporan keuangan tahun 2017.
Mengusulkan hal ini untuk mempekerjakan KAP Ernst & Young
Indonesia (EY) dalam pengauditan. Laporan investigasi menemukan
bahwa terdapat laporan kecurangan, khususnya laporan keuangan yang
berbeda dengan auditor dalam audit atas laporan keuangan tahun 2017.
Tudingan Under-Reporting Sebesar Rp4 Triliun pun dilontarkan.

Inventaris, dan asset tetap TPSF Group serta pendapatan Rp 662 Miliar



dan EBITDA Entitas Food Rp 329 Miliar. Diduga terdapat arus kas
hingga 1,78 triliun, menggunakan berbagai program TPSF Group untuk
pihak terkait yang diyakini memiliki hubungan dengan manajemen
terdahulu. Pinjaman TPSF Group dilakukan di bank tertentu mengenai
hubungan dan transaksi pihak berelasi tidak diungkapkan sepenuhnya
kepada pihak berelasi. Hal ini dapat melanggar keputusan otoritas
pengatur pasar modal dan badan keuangan tentang perundingan relasi
nomor KEP-412/BL/2009. Dalam penyusunan laporan keuangannya
TPSF Group sering menimbulkan kerugian dalam memberikan
informasi yang salah kepada investor sehingga prestise suatu
perusahaan akan menurun (Kesuma, 2021). Perusahaan TPSF juga
menerima tuntutan dalam penundaan pembayaran bunga di obligasi dan
skuk tahun 2013 pada tanggal 04 Juli 2018 setelah tuntutan itu saham
TPSF mulai dihentikan oleh BEI. Perusahaan sektor barang konsumsi
Tiga Pilar Sejahtera menjadi contoh Perusahaan yang telah melakukan
kecurangan. Hal ini dikarenakan Auditor kedua belah pihak tidak siap
mempertahankan perusahaan sehingga menimbulkan kesan negatif bagi
masyarakat terhadap kualitas auditor. Serangkaian skandal akuntansi
yang melibatkan kantor akuntan telah terjadi, mengakibatkan industri
akuntansi banyak dikritik karena kurangnya independensi dan
ketidakmampuan KAP untuk membangkitkan kepercayaan investor,
kreditor dan masyarakat. Auditor harus mampu mendeteksi kecurangan

dalam laporan keuangan perusahaan. Hal ini memungkinkan untuk



meyakinkan pelanggan bahwa tidak ada salah saji material dalam
laporan mereka sehingga dapat menghasilkan laporan berkualitas
tinggi. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah Audit Tenure,
Spesialisasi Audit serta Ukuran Perusahaan ada kaitannya dengan
kualitas audit di perusahaan sub sektor consumer non-cyclicals yang
terdaftar di BEI tahun 2019 -2022. Fenomena ini mengungkapkan
kualitas audit yang dicapai belum maksimal dan masih rendah sehingga
audit yang dihasilkan kurang baik dan akurat. Dalam penelitian ini,
peneliti akan memaparkan tiga faktor dari luar (eksternal) yang diduga
bisa mempengaruhi kualitas audit yaitu Audit Tenure, Spesialisasi Audit
dan ukuran perusahaan. Dugaan tersebut berdasarkan dari hasil
penelitian terdahulu terhadap kualitas audit. Saat ini, jasa yang
dilakukan seorang auditor independen sangat penting dalam melakukan
audit di perusahaan dalam pengambilan keputusan bisnis.

Faktor pertama yang dikaitkan kualitas audit yaitu Audit Tenure.
Rentang waktu kerjasama auditor dengan klien, dalam mengaudit
perusahaan disebut Audit Tenure. Menurut Hasanah & Putri (2018)
menjelaskan bahwa Audit Tenure dikaitkan dengan keahlian yang
dimiliki seorang auditor. Pemahaman yang dimiliki auditor dalam
mendalami  mekanisme bisnis klien di perusahaan sering
menggabungkan antara persepsi pemahaman seorang auditor dengan
klien. Semakin tinggi kualitas seorang auditor maka ikatan akan

diperpanjang. Penelitian oleh Mai et al. (2008) dalam (Muliawan &



Sujana, 2017) menyatakan bahwa Audit tenure jika melakukan tugas
dalam jangka panjang akan melemahkan independensi auditor sehingga
kualitas auditor menurun. Perusahaan dapat diukur bukan dari besar
kecilnya perusahaan melainkan diukur dengan nilai ekuitas yang
didapatkan dari penjualan, jumlah karyawan, dan nilai total asset hal ini
merupakan variabel kontekstual yang mengukur permintaan jasa.
Perusahaan besar cenderung menggunakan jasa auditor yang
berkualitas dan profesional untuk mencapai kualitas audit yang baik.
Jika Audit Tenure dilakukan terlalu singkat maka pengetahuan auditor
terhadap klien sedikit dan menyebabkan kualitas audit menurun
sedangkan jika Audit Tenure dilakukan lama maka membawa dampak
terjadinya independensi keakraban diantara kedua pihak.

Faktor kedua yang dikaitkan dengan kualtas audit yaitu
Spesialisasi Audit. Kemampuan yang dikuasai oleh seorang auditor
dalam mengaudit perusahaan terdahulu yang dimana tugas yang
diberikan kepada auditor akan memudahkan dalam memperoleh
kesalahan. Auditor yang mempunyai pengalaman dalam mengaudit
suatu perusahaan yang setara bisa dikatakan auditor spesialis
(Pramaswaradana & PutraAstika, 2017). Spesialisasi auditor di suatu
sektor membuat auditor memiliki pengalaman dan pengetahuan yang
cukup tentang kondisi perusahaan (Indria Primadita, 2012). Auditor
spesialis juga lebih memungkinkan untuk menemukan masalah yang

ada di laporan keuangan perusahaan klien. Owsoho di dalam jurnal



(Setiawan & Fitriany, 2011) menjelaskan bahwa auditor spesialis
mempunyai keunggulan dalam pemahaman serta pengalaman
dibanding auditor non-spesialis.

Faktor ketiga yang dikaitkan dengan kualitas audit yaitu Ukuran
Perusahaan. Banyak Perusahaan besar menarik perhatian media yang
membandingkan perusahaan kecil dalam penggunaan sistem informasi
dan pemantauan yang lebih lemah, sehingga berkurangnya kendali
pemegang saham. Investor pada umumnya lebih percaya pada
perusahaan besar karena dianggap mempunyai kemampuan dalam
meningkatkan kinerja perusahaan melalui peningkatan kualitas labanya
(Jang et al.,, 2007) dalam (lukman, 2014). Ukuran perusahaan
merupakan indikator yang terdapat dikualitas audit yang mempunyai
kemampuan berbeda dalam menyampaikan informasi oleh karena itu
peneliti sebelumnya menyatakan jika usaha kecil memiliki jangkauan
informasi lebih kecil dibandingkan perusahaan besar Fernando et, al
(2010). Ukuran perusahaan dapat menunjukkan kinerja disuatu
perusahaan. Menurut Nasser et, al (2006) Ukuran perusahaan akan terus
meningkat dan kemungkinan konflik antar perwakilan juga akan
meningkat yang membuat kebutuhan terhadap perbedaan kualitas
auditor meningkat. Peneliti terdahulu yang mengkaji kualitas audit
menggunakan variabel X1 yaitu Audit Tenure, Variabel X2 yaitu
Spesialisasi Audit, dan Variabel X3 yaitu Ukuran Perusahaan sebagai

indeks.



Penelitian pertama yang diambil dari jurnal (Rahmi et al., 2019)
memiliki judul “Pengaruh Audit Tenure dan Ukuran Perusahaan klien
terhadap kualitas audit pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor
Industri Dasar dan Kimia yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI).” Penelitian ini memiliki hasil yang diuji bahwa variabel audit
tenure dan variabel ukuran perusahaan klien berpengaruh signifikan
terhadap kualitas audit di perusahaan sub sektor industri dasar dan
kimia.

Penelitian kedua yang diambil dari jurnal (Basworo et al., 2021)
memiliki judul “Pengaruh audit tenure, ukuran perusahaan, rotasi audit
dan sistem pengendalian mutu terhadap kualitas audit pada perusahaan
sektor pertambangan.” Penelitian ini memiliki hasil bahwa variabel
audit tenure tidak ada pengaruh terhadap kualitas audit, variabel ukuran
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, variabel
rotasi audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, dan variabel
sistem pengendalian mutu tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.

Penelitian ketiga yang diambil dari (Buchori & Budiantoro,
2019) memiliki judul “Pengaruh ukuran perusahaan klien, audit tenure,
dan spesialisasi auditor terhadap kualitas audit industri manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)”. Penelitian ini memiliki
hasil untuk variabel ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kualitas
audit, variabel audit tenure berpengaruh terhadap kualitas audit, serta

variabel spesialisasi berpengaruh terhadap kualitas audit.



Penelitian mengevaluasi tentang pengaruh Audit Tenure,
Spesialisasi Audit dan Ukuran Perusahaan terhadap kualitas audit yang
mungkin dapat mempengaruhi hubungan antara ketiga variabel x
tersebut. Alasan menggunakan judul penelitian ini dikarenakan
penelitian sebelumnya telah banyak yang membahas mengenai judul
yang sama dan sebagai pembeda dari jurnal penelitian sebelumnya
penulis mengganti satu variabel x dan hasilnya judul yang akan dibahas
“ Pengaruh Audit Tenure, Spesialisasi Audit dan Ukuran Perusahaan
Terhadap Kualitas Audit (Studi Pada Perusahaan Sub Sektor Consumer

Non-Cyclicals Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2019 -2022 )”.

1.2 Rumusan Masalah
Perusahaan di sektor comsumer non-cyclicals memiliki dampak
terhadap Indonesia, termasuk dalam peningkatan pendapatan terhadap
anggaran pusat dan daerah. Dengan mempertimbangkan konteks ini,
1. Bagaimana Pengaruh Audit Tenure Terhadap Kualitas Audit?
2. Bagaimana Pengaruh Spesialisasi Audit Terhadap Kualita Audit?
3. Bagaimana Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kualitas Audit?
1.3 Manfaat Penelitian
Dari hasil penulisan yang dilakukan diharapkan dapat memberikan
manfaat sebagai berikut :

1. Manfaat Akademis
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Penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah wawasan dan kajian
ilmu mengenai Audt Tenure, Spesialisasi Audit, dan Ukuran
Perusahaan terhadap Kualitas Audit.
2. Manfaat Praktis

a.Bagi pembaca, diharapkan bisa bermanfaat dalam menambah
wawasan dan sebagai bahan referensi bagi pihak yang akan
melaksanakan penelitian selanjutnya apabila tertarik dengan kajian
atau tema yang sama sebagai pembanding dalam mengembangkan
penelitian mengenai pengaruh Audit Tenure, Spesialisasi Audit, dan
Ukuran Perusahaan terhadap Kualitas Audit.

b. Bagi perusahaan, diharapkan bisa menjadi masukkan informasi bagi
Perusahaan dalam proses penyampaian laporan keuangan auditan
secara tepat waktu, agar dapat menghasilkan laporan keuangan yang
bisa dikatakan relavan.

c. Bagi Auditor, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
ilmu pengetahuan dalam melakukan proses audit pada laporan
keuangan Perusahaan, sehingga auditor dapat menyelesaikan proses

audit secara tepat waktu dan laporan keuangan.

1.4 Tujuan Penelitian
Penulisan ini bertujuan agar dapat melaksanakan penelitian dengan baik dan
mengenai sasaran, maka tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Dapat mengetahui pengaruh Audit Tenure Terhadap Kualitas Audit di

perusahan sektor consumer non-cyclicals pada tahun 2019- 2022.
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2. Dapat mengetahui pengaruh Spesialisasi Audit Terhadap kualitas audit
di perusahan sektor consumer non-cyclicals pada tahun 2019-2022.

3. Dapat mengetahui pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kualitas
Audit di perusahan sektor consumer non-cyclicals pada tahun 2019-

2022.

1.5 Ruang Lingkup
Ruang lingkup pada penelitian ini membahas tentang untuk evaluasi
pengaruh Audit tenure, Spesiasilasi audit dan Ukuran perusahaan terhadap
Kualitas audit. Didalam penelitian dilakukan dokumentasi dengan cara
mengumpulkan data sekunder berupa laporan keuangan di perusahaan

sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di bei tahun 2019 -2022.

1.6 Sistematika Penelitian

Dalam sistematika penelitian ini terdapat pembahasan serta penyajian

hasil penelitian yang akan disusun sebagai berikut :

BAB1I PENDAHULUAN

Pada Bab I berisi tentang awal dari penelitian dijelaskan
mengenai latar belakang, rumusan masalah, manfaat
penelitian, tujuan penelitian, ruang lingkup peneltian serta

sistematika penelitian.

BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA
Pada Bab II berisi tentang penjelasan mengenai pengertian

dari Audit Tenure, Spesialisasi Audit, Ukuran Perusahaan



BAB III

BAB IV

BABYV

12

dan landasan teori yang dipakai dan berhubungan dengan

masalah yang dibahas pada penelitian ini.

METODE PENELITIAN

Pada Bab III berisi tentang pembahasan mengenai
pendekatan penelitian, objek dan subjek penelitian,
populasi dan sampel penelitian ,jenis data dan sumber data,
Teknik pengumpulan data , definisi operasional variabel
penelitian dan metode Teknik analisis data yang akan

digunakan sebagai metode penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada Bab IV berisi tentang pembahasan mengenai Sejarah
Bursa Efek Indonesia dan perusahaan Sektor consumer
non-cyclicals, Hasil penelitian dari analisis Statistik
Deskriptif, Regresi logistik, uji asumsi klasik, dan lain
sebagainya, dan yang terakhir yaitu pembahasan dari

hipotesis yang akan digunakan untuk dalam bab ini.

KESIMPULAN
Pada Bab V berisi tentang kesimpulan dan saran hasil dari
penelitian dalam skripsi ini, yang akan menjelaskan

mengenai hasil akhir dari setiap variabel yang di bahas.
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